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Abstrak
pasar tradisional merupakan pasar yang dibangun dan dikelola oleh pemerintah atau swasta berbentuk
stan, los, toko, atau kios dimana terjadi kegiatan tawar-menawar dalam aktifitas perdagangan antara
penjual dan pembeli. Pasar tradisional merupakan salah satu sarana perdagangan yang sangat penting
untuk mendukung bergeraknya roda perekonomian, khususnya bagi masyarakat menengah ke bawah.
Selain itu keberadaan pasar juga penting guna menjamin ketersediaan bahan pokok bagi masyarakat
sekitar. 

Namun kebanyakan pasar tradisional kurang diperhatikan baik dalam segi fisik bangunan maupun dalam
operasionalnya sehingga lekat dengan image kumuh dan tidak tertata. Belum lagi permasalahan sosial
dan limbah yang dihasilkan dari pasar tradisional menyumbang presentase yang besar pada timbulan
sampah Kota Yogyakarta.

Salah satu contoh pasar tradisional yang keadaannya sudah tidak mumpuni untuk beroperasional ialah
Pasar Demangan Yogyakarta. Selain keadaan fisik, kapasitas di pasar demangan juga sudah tidak mampu
menampung pedagang-pedagang baru hingga meluber ke area luar pasar. Limbah dari pasar ini juga
menimbulkan bau yang cukup menyengat dan mengganggu pemandangan di luar pasar. Untuk itulah
revitalisasi dan penataan kembali Pasar sangat diperlukan, karena permasalahan ini sudah berlangsung
cukup lama. Dengan revitalisasi pasar ini, nantinya akan dibuat fasilitas pengelolaan limbah pasar, dimana
limbah limbah organik akan dikumpulkan untuk diolah menjadi pupuk, dan limbah anorganik seperti plastik
akan di-upcycling menjadi kerajinan kerajinan melalui UMKM - UMKM berbasis ekonomi kreatif..

Kata Kunci: Pasar Tradisional, Pengelolaan Limbah, Revitalisasi Pasar.
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Abstract

Traditional markets are markets built and managed by the government or the private sector in the form
of booths, stalls, shops, or kiosks where bargaining activities occur in trading activities between sellers
and buyers. Traditional markets are one of the most important means of trading to support the economy
activity, especially for the lower middle class. In addition, the existence of a market is also important to
ensure the availability of basic commodities for the surrounding community.

However, most traditional markets are not paid attention to both in terms of physical buildings and in
their operations so that they are attached to the image of slums and disorganized. Not to mention social
problems and the waste generated from traditional markets contributes a large percentage to the waste
generation in Yogyakarta City.

One example of a traditional market whose condition is no longer qualified to operate is the Demangan
Market in Yogyakarta. In addition to the physical condition, the capacity in the demangan market is also
no longer able to accommodate new traders and has spilled over to areas outside the market. The waste
from this market also causes a quite pungent odor and disturbs the view outside the market. For this
reason, revitalization and realignment of the market is very necessary, because this problem has been
going on for quite a long time. With this market revitalization, market waste management facilities will be
created, where organic waste will be collected to be processed into fertilizer, and inorganic waste such as
plastic will be upcycled into handicrafts through "UMKM" based on a creative economy.

Keywords: Traditional Market, Waste Management, Market Revitalization.
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BAB 1



1. Latar Belakang
1.1.1 Urgensi Penataan Ulang Pasar Demangan

Dikutip dari https://jogja.antaranews.com/. Para pedagang
mengeluhkan banyaknya pedagang baru yang berdagang di
depan pasar. Selain menyebabkan kurang rapinya Pasar
Demangan terganggunya lalu lintas dan area pedestrian.
Pedagang yang berjualan di area depan pasar juga mengurangi
omzet para pedagang yang berada di dalam pasar. Karena para
pembeli cenderung memilih untuk membeli dari pedagang di luar
area pasar.

 Kurangnya kesadaran dari para pedagang yang berjualan di
trotoar, serta kurangnya ketersediaan lahan parkir di pasar ini,
menyebabkan banyak pedagang yang berjualan di trotoar dan
kendaraan yang parkir di pinggir jalan mengganggu arus lalu
lintas serta akses pedestrian.

Selain kurangnya lahan parkir dan area untuk berjualan. Kondisi
fisik Pasar Demangan juga perlu diperbaiki, sebagai contoh
beberapa koridor yang memiliki luas belum standar dan terlalu
sempit. Bahkan di beberapa titik terlihat koridor digunakan oleh
para pedagang untuk membuka lapaknya

Salah satu solusi yang ditawarkan ialah memasukkan para
pedagang yang berada di luar pasar, namun jumlah pedagang
yang berada di luar jumlahnya cukup banyak sehingga tidak akan
cukup bila ditampung di dalam pasar.

Studio Akhir Desain Arsitektur 1

Gambar 1.1 Berita Mengenai Pedagang Pasar
Demangan Meminta Penataan

Sumber: Antara News

Gambar 1.2 Pedagang Pasar Demangan Meluber
Keluar Area Pasar

Sumber: Google Street View

Gambar 1.3 Sirkulasi Pasar yang Digunakan untuk
Berdagang

Sumber: Google Image



1.1.2 Permasalahan Sampah Kota Yogyakarta

Sampah di Kota Yogyakarta merupakan permasalahan
yang kian hari kian memburuk, sebagai contoh konkrit
akibat dari pelonjakan volume produksi sampah di kota
ini ialah TPST piyungan yang tidak mampu lagi untuk
menampung sampah di Kota Yogyakarta.
Permasalahan sampah ini selain dapat berakibat pada
kesehatan masyarakat, juga akan memperburuk citra
Kota Yogyakarta

Studio Akhir Desain Arsitektur 2

Gambar 1.4 Berita Mengenai TPST Piyungan yang Over Capacity
Sumber: e-Parlemen DPRD DIY

Gambar 1.5 Data Pengelolaan Sampah Kota Yogyakarta
Sumber: DLH Kota Yogyakarta, 2018



Pertokoan dan pasar merupakan penyumbang terbesar timbulan sampah di kota Yogyakarta. Sementara
sebagian besar jenis sampah yang ada di kota Yogyakarta merupakan sampah organik (61%), dan sampah
plastik serta kaca/beling (11%)
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Gambar 1.6 Data Sumber Timbulan Sampah Kota Yogyakarta
Sumber: DLH Kota Yogyakarta, 2018

Gambar 1.7 Presentase Jenis Sampah Kota Yogyakarta
Sumber: DLH Kota Yogyakarta, 2018

Gambar 1.8 Data Sampah Terpilah Kota Yogyakarta
Sumber: DLH Kota Yogyakarta, 2018



1.1.3 Peningkatan Konsumsi Pupuk, dan Belum Terpenuhinya Pasokan Pupuk Organik

Dikutip dari situs Kementrian Perindustrian, "sepanjang tahun 2018 konsumsi pupuk di dalam negeri tercatat meningkat
terutama untuk jenis urea dan NPK. Berdasarkan data Asosiasi Produsen Pupuk Indonesia (APPI), sepanjang 2018
konsumsi urea tumbuh 5% dari 5,97 juta ton pada 2017 menjadi 6,27 juta ton, sedangkan konsumsi NPK naik 7,88% dari
2,60 juta ton menjadi 2,80 juta ton. Kenaikan juga terlihat pada konsumsi pupuk jenis fosfat, ZA, dan pupuk organik."

Umumnya Industri pupuk organik di Indonesia terdiri dari usaha kecil menengah. Hal ini menyebabkan belum
terpenuhinya kebutuhan pupuk organik di Indonesia. Menurut data dari Departemen Pertanian pada tahun 2015 jumlah
kebutuhan pupuk organik di Indonesia diperkirakan mencapai 13,4 juta ton. Namun, kemampuan produksi pupuk organik
oleh Departemen pertanian pada tahun 2015 diperkirakan baru mencapai 4,69 juta ton. Dengan demikian masih
terdapat sebesar 8,71 juta ton kekurangan pasok pupuk organik. Besarnya selisih antara kebutuhan dan kemampuan
produksi pupuk organik dari Departemen Pertanian tersebut Dapat menjadi peluang usaha yang prospektif bagi
masyarakat dan kalangan pengusaha di Indonesia.
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Gambar 1.9 Berita Mengenai Peningkatan Konsumsi Pupuk Organik
Sumber: Situs Kementrian Perindustrian



Dari sebanyak 344 Pasar tradisional di Yogyakarta, mayoritas bangunannya memiliki fasad yang belum mencerminkan
simbol kedaerahan dan tradisionalisme. Kebanyakan arsitektur pasar tradisional memiliki gaya arsitektur modern seperti
pasar kranggan, colombo, dan lain sebagainya. Justru bangunan bangunan pasar yang menggunakan bangunan
peninggalan Belanda lah yang menjadi ikonik dan dikenal banyak orang, seperti Beringharjo. Untuk itulah dipilih
pendekatan aritektur regionalisme guna memberikan image tradisional dan mempertahankan aspek kebudayaan daerah
melalui arsitektur regionalisme

1.1.4 Arsitektur regionalisme dan Fasad Bangunan Pasar Tradisional Jogja
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Gambar 1.10 Fasad Pasar Tradisional Kota Yogyakarta Gambar 1.11 Fasad Pasar Tradisional Kota Yogyakarta

Gambar 1.11 Data Jumlah Pasar Tradisional Kota Yogyakarta



Peta Permasalahan

Merevitalisasi Pasar Demangan dengan Fungsi Pengolahan
Limbah Organik dan Anorganik Skala Kecil dengan Pendekatan

Arsitektur Regionalisme Kritis
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Pasar sebagai salah satu
penyumbang sampah terbesar

Kota Yogyakarta

Limbah dari pasar dapat diolah
kembali menjadi memiliki nilai jual.

Namun belum ada pengolahan
Kurangnya lahan parkir dan
tempat berdagang di Pasar

Demangan, 

Isu Lingkungan
 

Limbah pasar menambah beban
TPS yang sudah semakin

overcapacity, juga berdampak
pada kenyamanan serta

kesehatan lingkungan sekitar
 

Perancangan harus
memperhatikan proses

pengelolaan limbah sehingga
tidak mengganggu aktivitas di

pasar dan menambah
permasalahan sampah

Kecemburuan sosial antar pedagang.
Trganggunya arus lalu lintas dan pedestrian di

depan Pasar Demangan, serta menambah
permasalahan sampah di kota Jogja

Isu Ekonomi
 

Sampah yang seharusnya bisa
diolah menjadi memiliki nilai jual

menjadi terbuang begitu saja dan
memberikan dampak negatif

pada lingkungan
 

Perancangan harus memberikan
dampak positif terhadap

perekonomian pedagang atau
masyarakat di sekitar pasar

Isu Sosial
 

Pedagang yang berada di dalam
merasa omzetnya berkurang
karena pembeli lebih memilih
belanja pada pedagang yang

berjualan di luar pasar
 

Hasil perancangan tidak boleh
menimbulkan kecemburuan

sosial antar pedagang
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Mempertahankan aspek kebudayaan daerah melalui arsitektur regionalisme
Mendukung program Bank Sampah yang dijalankan pemerintah dalam rangka mengatasi permasalahan sampah
yang semakin overload
Memberikan sarana perdagangan yang nyaman bagi pedagang dan pembeli pasar tradisional 
Mengatasi permasalahan sosial dan kemacetan yang ditimbulkan dari kurang tertatanya pasar demangan

Tujuan Desain

Bagaimana memadukan arsitektur regionalisme dengan arsitektur kontemporer yang dikemas menjadi sebuah
bangunan pasar tradisional dengan fungsi pengelolaan limbah anorganik dan organik. Yang mampu memberikan
solusi permasalahan sampah di Kota Yogyakarta.

Rumusan Masalah
Permasalahan Umum

Permasalahan Khusus

Bagaimana menata Pasar Demangan agar menjadi nyaman baik dari segi sirkulasi, akses difabel, kebersihan, dan
kerapian.
Bagaimana agar pengelolaan limbah tidak mengganggu aktivitas dan kualitas kesehatan dalam ruangan pasar.
Bagaimana agar pengelolaan limbah dapat menjadi penghasilan tambahan bagi para pedagang, dan berkontribusi
dalam menjaga kebersihan pasar.

Studio Akhir Desain Arsitektur

Pernyataan Persoalan Perancangan
P e n g u r a n g a n  s a m p a h  m i n i m a l  8 0 %
M e n g a k o m o d i r  4 0 0  p e d a g a n g  d a n  p e n a m b a h a n  y a n g  a k a n  d a t a n g
M e n g h i l a n g k a n  p a r k i r  p e n g u n j u n g  d a n  p e d a g a n g  d i  p i n g g i r  j a l a n
M e n y e d i a k a n  p a s a r  y a n g  n y a m a n  d a r i  s e g i  s i r k u l a s i  d a n  r u a n g
M e m b e r i k a n  k e s a m a a n  k e s e m p a t a n  p a d a  s e m u a  p e d a g a n g
M e m b u a t  p a s a r  2 4  j a m
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Gambaran Awal Metode Perancangan

persiapan
inkubasi
iluminasi
verifikasi

Metode perancangan akan menggunakan metode Glass Box Process yang mengacu dari buku Method in Architecture
karya Tom Heath. Metode ini adalah metode berpikir rasional yang secara obyektif dan sistematis menelaah sesuatu hal
secara logis dan terbebas dari pikiran dan pertimbangan yang tidak rasional. 

Metode ini selalu berusaha untuk menemukan faktafakta dan sebab atau alasan faktual yang melandasi terjadinya suatu
hal atau kejadian dan kemudian berusaha menemukan alternatif solusi atas masalahmasalah yang timbul

Dalam metode glassbox terdiri dari 4 tahap yaitu:

Metode Perancangan

Persiapan: merupakan tahapan bagi desainer untuk menyiapkan segala perangkat dan  keperluan bagi
proses perancanagn. Pada tahap persiapan berisikan mengenai kondisi awal. Latar belakang
permasalahan sebagai pencetus desain. Dan tujuan desain sebagai goal dalam desain 

Inkubasi: Tahapan inkubasi biasanya berisi dengan kegiatan berupa hobby atau kesenangan. Dalam
keadaan fresh, tubuh diharapkan dapat menerima ide dengan lebih baik. Walaupun dalam keadaan
santai, namun dalam alam bawah sadarnya otak tetap berproses.

Iluminasi: Dalam tahap ini merupakan tahap aktif bagi desainer untuk bekerja. Terdiri dari beberapa
tahap: 1.lahirnya ide; 2. Tahap analisis; 3. Tahap pengembangan alternatif desain

Verifikasi: Tahapan ini merupakan tahapan dimana semua proses desain mengalami proses
pengembangan ide dan finishing serta semua proses ditinjau ulang kembali dengan metode evaluasi.
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Data SIte Pasar Demangan

Luas Tanah: 4,672 m²  
Jumlah Pedagang: 400 pedagang (tidak termasuk pedagang di luar pagar/trotoar)

Koperasi Pasar Padang Pangan
Parkir mobil & motor
Kamar mandi
Mushola
Bank
Tempat pembuangan sampah sementara
Kantor pengelola pasar

Data Pasar Demangan:

Fasilitas Pendukung:

Pasar Demangan terletak di Jl. Gejayan No. 28
Demangan, Yogyakarta.

Sayur mayur
Buah-buahan
Sembako
Ikan, cumi, udang, dll
Daging ayam, daging sapi
Pakaian
Perkakas rumah tangga
Rempah-rempah
Asesories
Jajan pasar
Lauk pauk

Komoditas yang Dijual:

Studio Akhir Desain Arsitektur 9

Gambar 2.1 Lokasi Site Pasar Demangan Yogyakarta
Sumber: Google Earth



Peraturan Daerah Gondokusuman

KDB: 70%
KLB: ≤4,0
KDH: 20%
Jumlah lantai: 4

KDB: 4.672 x 70% = 3.270
KLB: 4 x 4.672 = 18.688
KDH: 4.672 x 0,2 = 934,4

Kantor pengelola akan dipertahankan dengan luasan 250 m2. Sehingga KDB
bersih 3.020 m2
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Gambar 2.2 Data Wilayah Kecamatan Gondokusuman

Gambar 2.3 Peraturan wilayah Kecamatan Gondokusuman



Data Tambahan
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Gambar 2.4 Data Angin
Sumber: Meteoblue.com

Gambar 2.5 Data Sunpath
Sumber: Andrewmarsh.com

Gambar 2.6 Data Sunpath
Sumber: Andrewmarsh.com

Gambar 2.7 Data Jumlah Penduduk Gondokusuman
Sumber: Kependudukan.jogjaprov.go.id

Gambar 2.7 Data Masyarakat Gondokusuman yang Bekerja Sebagai
Pedagang, Mengurus Rumah tangga, dan Belum Bekerja



Luasan persil : 4600 m2 
o Luas bangunan : 3900, 125m2 
o Luas bangunan perdagangan : 2137 m2 untuk
400pedagang 
o Jadi pedagang menempati luasan 2137 : 400 = 5,3 m2  .
 
Jika dibandingkan dengan standart, yaitu 8-12 m2 /
pedagang maka angka tersebut masih sangat kurang.

Minimum luasan area berdagang:
8x568 (asumsi penambahan pedagang diluar pasar) =
6.400m2

Sumber: 5tudi Optimasi Ruang Dan Kenyamanan 
Tata Ruang Pasar Tradisional Kelas ITT Demanaan Di Yogyakarta 

Tempat jual beli yang berada di Pasar Demangan terdiri dari 3 jenis. Yaitu Kios, Los, dan Lapak. Jumlah tempat jual beli
eksisting yang berada di pasar Demangan yaitu:
Kios: 90 unit; Los: 180 unit; Lapak 150: Unit

Sementara tambahan pedagang yang berjualan di luar area dagang mayoritas menjual komoditas berupa bahan pangan
basah seperti sayuran, ikan, ayam, dan jajanan pasar. Sehingga apabila akan dilakukan penambahan unit tempat jual beli maka
yang paling banyak dibutuhkan ialah los pasar

Dikutip dari Republika.co.id, Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Yogyakarta Maryustion Tonang Mengatakan.

"Permasalahan utama di pasar tradisional di Kota Yogyakarta adalah parkir kendaraan. Oleh karena itu, dibutuhkan bangunan
'semi-basement' untuk menampung parkir. Jika tidak, maka masalah tidak akan pernah selesai," katanya.

Selain untuk parkir, lantai basement dapat dimanfaatkan untuk kegiatan lain saat aktivitas di pasar tradisional sudah selesai,
seperti kegiatan kuliner malam hari. "Ini juga bagian dari pemberdayaan. Pasar tradisional akan semakin hidup,"
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Gambar 2.9 Zoning Eksisting Pasar Demangan
Sumber: Penulis, 2022 

Gambar 2.9 Pedagang Pasar Demangan di Luar Area Pasar
Sumber: Google Image



Kajian Awal  Tema Perancangan

Sampah
Menurut Pasal 1 ayat (1) UU No. 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah, pengertian sampah adalah sebagai
berikut: “Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang berbentuk padat”.

Sumber sampah yang terbesar ialah berasal dari pasar tradisional dan pemukiman. 95% dari volume total sampah pasar
tradisional merupakan sampah organik, sementara sampah yang dihasilkan oleh pemukiman lebih beragam jenisnya.
75% diantaranya merupakan sampah organik 20 dan 25% sisanya adalah sampah anorganik (Subarna, 2014: 17)

Terdapat tiga prinsip yang diterapkan dalam pengolahan sampah yang disebut sebagai “Prinsip 3R”  
a. Reduce: Upaya sedapat mungkin mengurangi pembentukan sampah sejak dari sumbernya.
b. Reuse: Memilih atau menyortir barang atau bahan yang bisa dipakai kembali. Menghindari pemakaian barang atau
bahan sekali pakai (disposable), sekaligus memperpanjang pemakaian barang melalui perawatan dan pemanfaatan
ulang.  
c. Recycle: Barang atau bahan yang sudah tidak berguna didaur ulang dan diolah menjadi produk lain yang bermanfaat
dan punya nilai ekonomi. Pada umumnya upaya ini membutuhkan peran serta produsen dari sektor industri untuk
mengolah sampah menjadi produk baru dalam skala besar. Terdapat beberapa jenis sampah yang dapat didaur ulang
sendiri oleh masyarakat, salah satu diantaranya adalah sampah organik yang dapat diubah menjadi arang briket dan
kompos.

Bank Sampah

Merujuk pada Pasal 1 Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2012 Tentang
tentang pedoman pelaksanaan pengurangan, penggunaan kembali, dan daur ulang oleh bank sampah, yang
menyatakan bahwa bank sampah adalah tempat. Untuk pemilahan dan pengumpulan sampah yang dapat didaur ulang
dan/atau digunakan kembali serta memiliki nilai ekonomis. . 

Bank sampah juga dapat diartikan sebagai sistem pengelolaan sampah kering kolektif yang mendorong partisipasi aktif
masyarakat. Sistem ini mengumpulkan, mengklasifikasikan, dan mendistribusikan sampah yang bernilai ekonomi ke
pasar, sehingga masyarakat dapat memperoleh manfaat ekonomi dari penghematan sampah  (Unilever Indonesia,
2014).

Prinsip operasionalnya mirip dengan bank konvensional. Nasabah dibuatkan buku akun dan tabungan. Uang tidak
langsung diberikan kepada nasabah penabung, tetapi lebih dulu dimasukkan ke dalam buku tabungan. Nasabah dapat
mengambil tabungan tiap saat, satu bulan sekali atau tiga bulan sekali. Pengelolaan bank sampah diserahkan
sepenuhnya kepada masyarakat setempat dengan prinsip “dari masyarakat dan kembali ke masyarakat”. 

Dari kegiatan bank sampah ini dapat diperoleh tiga manfaat, yaitu: (1) Menciptakan penghasilan tambahan; (2)
Mencipatakan lapangan kerja baru melalui pemberdayaan partisipatif; dan (3) Memelihara kebersihan dan kesehatan
lingkungan (Wintoko, 2010).
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Sumber: DINAS LINGKUNGAN HIDUP KABUPATEN KULON PROGO

Sumber: DINAS LINGKUNGAN HIDUP KABUPATEN KULON PROGO

Studio Akhir Desain Arsitektur

Sumber: DINAS LINGKUNGAN HIDUP KABUPATEN KULON PROGO
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Luasan bangunan rumah kompos minimal : 8 x 10 m2
Sisanya digunakan sebagai lahan dekomposisi 
Instalasi listrik dan air yang sesuai dengan kebutuhan rumah kompos 

Standar teknis 
Memiliki minimum luas tanah 150 m2, yang terdiri dari : 

Rumah Kompos

Spesifikasi rumah kompos:

Proses pengomposan membutuhkan waktu selama 6 minggu, sehingga kebutuhan bak pengomposan untuk seluruh
proses pengomposan ialah sejumlah 7 bak, dimana 1 bak digunakan sebagai bak penampungan sementara 6 bak lainnya
digunakan untuk  proses pengomposan.

Disamping untuk proses pengomposan, diperlukan suhu yang cukup (+-60 derajat celcius) sehingga perlu dikondisikan
pada suhu tersebut. Dinding pada bak pengomposan sebaiknya terbuat dari material besi guna menjaga suhu dan
kelembaban
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Gambar 2.14 Contoh Rumah Kompos Deptan
Sumber: Departemen Pertanian

Gambar 2.15 Contoh Desain Rumah Kompos



Pengertian Ekonomi Kreatif menurt diktum pertama Instruksi Presiden No. 6 Tahun 2009
tentang Pengembangan Ekonomi Kreatif. Ialah kegiatan ekonomi yang berdasarkan pada
keterampilan, kreativitas, dan bakat individu-individu guna menciptakan daya cipta dan kreasi
yang memiliki nilai ekonomis serta berpengaruh pada kesejahteraan masyarakat Indonesia.

Pengolahan Sampah Anorganik Melalui Ekonomi Kreatif

Pengelolaan limbah sampah anorganik seperti plastik
dilakukan dengan menggandeng umkm umkm yang
berkecimpung di bidang ekonomi kreatif. 

Pelatihan pelatihan ini akan dilakukan pada lantai 2
gedung pengelola. Setelah jam operasional jual beli
pasar yaitu pukul 12.00 - 16.00. Sementara
pemasarannya dapat dilakukan di area kios atau ketika
ada event event yang diadakan di area pasar
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Gambar 2.16 Kegiatan Pelatihan UMKM Industri Kreatif
Sumber: Google Image

Gambar 2.17 Produk Daur Ulang Sampah Anorganik
Sumber: Google Image

Gambar 2.18 Bangunan Kantor Pengelola
Sumber: Penulis,2022



Fasilitas-fasilitas Bangunan Komunitas Ekonomi Kreatif

1. Fasilitas utama/edukasi Fasilitas ini disediakan guna memfasilitasi kegiatan utama yaitu edukasi,produksi dan
pameran. 

2. Fasilitas penunjang/promosi 
Fasilitas ini disediakan guna menunjang kegiatan utama dalam bangunan, fasilitas ini akan dibutuhkan selama operasional
bangunan berlangsung.

3. Fasilitas Komersial 
Fasilitas ini disediakan guna menjaga kegiatan dalam bangunan tetap berlangsung karena fasilitas pameran hanya
digunakan pada waktu-waktu tertentu saja. Fasilitas ini direncanakan tidak hanya melayani kebutuhan utama saja tapi
terbuka untuk umum. Fasilitas ini terdiri dari retail-retail jasa pelayanan, penjualan

4. Fasilitas Administrasi 
Fasilitas ini disediakan untuk pengelolaan administrasi dan operasional bangunan, ruang-ruang fasilitas administrasi
diantaranya ; ruang direktur utama ruang wakil direktur, ruang sekretaris, ruang bendahara, manajer riset dan
pengembangan, ruang informasi , ruang manajer operasional, staf operasional, ruang rapat, ruang loker karyawan, ruang
istirahat pengelola, ruang tamu, lavatory pengelola 

5. Fasilitas servis 
Fasilitas servis berfungsi sebagai pendukung aktivitas utama dari bangunan dan menjadi sangat penting sebab akan
dipergunakan selama jam-jam operasional bangunan berlangsung, dimanfaatkan oleh semua pengguna bangunan.
ruang-ruang yang termasuk dalam fasilitas servis antara lain yaitu pos security, ruang cleaning service, ruang office boy,
ruang mekanikal dan elektrikal, pantry, ruang istirahat, gudang perlengkapan, ruang bongkar muat barang
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Pasar

Pasar merupakan sarana penghubung antara Konsumen dan Produsen, dimana di dalamnya terjadi aktivitas jual beli oleh
pembeli dan pedagang. Pasar memiliki peran sebagi elemen utama yang penting dalam perputaran roda perekonomian.
Karena dari pasar lah harga-harga terbentuk.

Menurut Peraturan Presiden No. 112 tahun 2007, pasar tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh
pemerintah pusat, pemerintah daerah, BUMN, BUMD dan pihak swasta yang tempat usahanya berupa kios, toko, tenda,
dan los yang dimiliki atau dikelola oleh pedagang kecil, menengah, koperasi, swadaya masyarakat yang proses jual
belinya dilakukan lewat proses tawar menawar.

Sedangkan menurut (Pass dan Lowers, 1994: 393 Pasar merupakan mekanisme pertukaran yang mempertemukan
pedagang dan pembeli suatu produk, faktor produksi, atau surat berharga. Pasar mencakup sejumlah produk dalam
dimensi fisik dan ruang. Bila dikaitkan dengan produk, pasar dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang berisikan
kelompok barang / jasa yang dianggap sebagai produk-produk pengganti oleh pembeli.

Menurut (Sadilah, dkk: 2011), pasar tradisional adalah sebuah tempat terbuka yang terjadi proses tawar menawar di
dalamnya. Di pasar tradisional ini pengunjungnya tidak selalu menjadi pembeli karena dia juga bisa menjadi penjual.

Berdasarkan pengertian pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan mengenai pasar tradisional yang sesuai dengan
Pasar Demangan yaitu, pasar adalah suatu tempat yang dapat berupa kios, toko, tenda, dan los dimana terdapat proses
pertemuan dan interaksi antara penjual dengan pembeli dengan proses transaksi jual-belinya yang terbentuk melalui
sistem tawar-menawar harga.

Klasifikasi Pasar Tradisional

A. Berdasarkan Tingkatan:

- Pasar Kelas 1
Merupakan pasar yang melayani aktivitas perdagangan di tingkat regional dengan jumlah pedagang lebih dari 750 orang
di dalamnya.
- Pasar Kelas 2
Merupakan pasar yang melayani aktivitas perdagangan di tingkat kota dengan jumlah pedagang antara 501 sampai 750
orang di dalamnya.
- Pasar Kelas 3 
Merupakan pasar yang melayani aktivitas perdagangan di tingkat kota dengan jumlah pedagang antara 250 sampai 500
orang di dalamnya.
- Pasar Kelas 4
Merupakan pasar yang melayani aktivitas perdagangan di tingkat lingkungan dengan jumlah pedagang kurang dari 250
orang.

Kajian Awal  Tipologi
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Berdasarkan pengertian di atas Pasar Demangan termasuk dalam kategori pasar kelas 3 dimana pasar jenis ini melayani aktivitas
perdagangan di tingkat kota dengan jumlah pedagang berkisar antara 250 - 500 orang.

B. Berdasarkan radius pelayanan

- Pasar Regional
Merupakan Pasar yang memiliki bangunan permanen dan bertempat di lokasi yang luas dan strategis. Radius pelayanan pasar jenis ini
meliputi seluruh wilayah kota hingga keluar kota.

- Pasar Kota
Merupakan Pasar yang memiliki bangunan permanen dan bertempat di lokasi yang cukup luas dan strategis. Radius pelayanan pasar jenis ini
meliputi seluruh wilayah kota.

- Pasar Wilayah
Merupakan Pasar yang bertempat di lokasi yang cukup luas dan strategis. Radius pelayanan pasar jenis ini meliputi beberapa lingkungan
dalam suatu wilayah.

- Pasar Lingkungan
Merupakan Pasar yang memiliki bangunan permanen / semi permanen dengan radius pelayanan pasar jenis ini meliputi satu wilayah
pemukiman.

Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan jika Pasar demangan termasuk dalam kategori Pasar Kota. di mana Pasar Demangan
memiliki radius pelayanan yang mencakup seluruh wilayah kota.

Standarisasi Pasar

A. Kebersihan dan kesehatan

a) Bebas dari vektor dan binatang pembawa penyakit dan tempat perindukannya (tempat berkembang biak).
b) Tidak ada genangan, tidak berbau, tidak berdebu, dan tidak kumuh.
c) Penjualan makanan siap saji dalam wadah yang tertutup.
d) Tersedia tempat penyimpanan bahan pangan yang membutuhkan suhu beku (maksimum -180C).
e) Peralatan yang kontak langsung dengan bahan pangan memenuhi aspek higiene dan sanitasi.
f) Tersedia tempat untuk pencucian bahan pangan dan peralatan.
g) Tersedia tempat cuci tangan dilengkapi dengan sabun dan air mengalir atau hand sanitizer di pintu masuk tempat penjualan bahan
pangan basah, dan area lain di dalam pasar.
h) Tersedia ruang sanitasi.

B. Keamanan dan Kenyamanan
Keamanan dan kenyamanan yang ada di pasar rakyat harus memenuhi persyaratan sebagai
berikut:
a) Penataan sirkulasi yang memudahkan pengunjung dapat bergerak dengan leluasa.
b) Bahan bangunan hendaknya berupa bahan yang mudah dalam perawatan.
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C. Standar Ukuran Ruang Dagang

D. Tabel Standarisasi Ruang Dagang

Sumber: SNI 8152:2021

Sumber: SNI 8152:2021 Studio Akhir Desain Arsitektur 20



Sumber: SNI 8152:2021
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Sumber: SNI 8152:2021
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Arsitektur Regionalisme / Regionalisme Kritis
Menurut KBBI regionalisme adalah bersifat daerah atau kedaerahan. Regionalisme dalam arsitektur
merupakan suatu gerakan dalam arsitektur yang menganjurkan penampilan bangunan yang merupakan
hasil senyawa dari internasionalisme dengan pola kultural dan teknologi modern dengan akar, tata nilai dan
nuansa tradisi yang masih di anut oleh masyarakat setempat.

Arsitektur regionalisme adalah perkembangan arsitektur secara bertahap dari arsitektur post modern.
Bangunan tradisional tetap dapat dirasakan seperti karakter bangunan tradisional, dan berusaha
menghadirkan yang lama dalam bentuk universal (Soedigdo, 2010)

Menurut Josef Prijotomo (Dharma, 1974) bahwa suatu karya arsitektur dapat dirasakan dan dilihat sebagai
karya yang bercorak Indonesia bila karya ini mampu untuk : a. Membangkitkan perasaan dan suasana ke-
Indonesiaan lewat rasa dan suasana b. Menampilkan unsur dan komponen arsitektural yang nyata nampak
corak kedaerahannya, tetapi tidak hadir sebagai tempelan atau tambahan (“topi”) saja

Sehingga dapat disimpulkan Arsitektur regionalisme ialah aliran arsitektur yang memiliki suatu
bentuk/identitas arsitektural yang khas dari suatu daerah tertentu.

Sementara Regionalisme kritis merupakan arsitektur yang mengusung identitas arsitektur suatu
wilayah/regional guna menyesuaikan dengan berbagai aspek seperti iklim, tapak topografi, dsb

Kajian Awal  Pendekatan
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Gambar 2.19 Arsitektur Regionalisme
Sumber: Google Image



Preseden Perancangan

Pasar Sari Jadi Bandung karya Andra Matin
merupakan pasar yang mengusung tema
one stop shopping center, dengan konsep
kontemporer. Pasar ini merupakan pasar
yang ramah bagi kaum difabel dan lansia. 

Saat ini Pasar Sari Jadi menjadi pasar
percontohan karena desain yang ramah
pengguna serta kebersihan dan fasilitas
yang tetap terjaga. 

Desain ramp pada keseluruhan bangunan
membuat penjual lantai atas pasar tidak
merasa rugi tidak seperti pasar lainnya yang
sering dikarenakan pengunjung enggan
datang ke lantai atas, namun dengan ramp
di keseluruhan bangunan dapat
memberikan kemudahan bagi pengunjung
pasar

Arsitek: Andra Martin
Luas Lahan: 2.983 m2
Luas Bangunan: 3.000 m2 
Tahun: 2017

Pasar Sarijadi, Bandung
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Gambar 2.20 Pasar Sari Jadi
Sumber: ArchDaily



Djoglo Luxury Bungalow, Malang
Arsitek: Mint Design Studio
Luas Lahan: 1,3 Hektar
Tahun: 2015

Djoglo Luxury Bungalow merupakan sebuah hotel
yang berada di kota Malang. Konsep bangunan
hotel ini memadukan antara bangunan joglo
tradisional dengan bangunan kontemporer. 

Bangunan ini memiliki kesan yang hangat, Dengan
didominasi penggunaan material kayu dan warna
cokelat. Atapnya tidak lagi menggunakan genteng
tanah liat khas atap rumah joglo. Tetapi di bagian
sampingnya diberi aksen terakota menggunakan
roster. Roster-roster ini memiliki fungsi agar udara
dan cahaya alami dapat tetap masuk, namun
tampias dari air hujan tidak dapat masuk ke dalam
bangunan. Penggunaan roster-rosternya juga
memungkinkan untuk memberikan privasi pada
ruang yang berada di belakangnya. 

Studio Akhir Desain Arsitektur 25



Sayembara Pasar Godean

Luas Lahan: 111,261 m2
Tahun: 2020

Design baru dari sayembara Pasar Godean ini
menargetkan kepada kaum milenial. Pasar ini
memiliki konsep hidup 24 jam yang dibagi
dalam tiga periode waktu yaitu pagi, siang dan
sore 

Selama periode waktu pagi hingga siang
digunakan untuk masyarakat umum. Periode
waktu sore hingga tengah malam ditujukan
untuk anak-anak muda menikmati kuliner dan
live musik di dalam pasar. Sementara ketika
dini hari ditujukan untuk aktivitas jual beli sayur
mayur.

Bentukan bangunan pasar ini mengadaptasi
dari bentuk rumah joglo. Pada bagian
gunungan atap dirancang skylight yang
memanjang sepanjang koridor guna
memaksimalkan masuknya pencahayaan alami
sehingga dapat menerangi koridor.

Jumlah pedagang yang berjualan di pasar
tersebut saat ini sejumlah kurang lebih 1.988
orang

Area berdagang pasarnya dibuat
menggunakan modul-modul dengan rincian di
bawah ini:

Modul Kios/Los/Tlasaran
> Modul ukuran Kios: 3.525 x 2.60 m
> Koridor/sirkulasi: 1.80 m
*>Modul ukuran Los: 2.05 x 1.95 m
> Modul ukuran Tlasaran: 2 x 1m
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Gambaran Awal Rancangan

Nantinya pasar akan memadukan material-material modern dengan bentukan/ciri khas arsitektur rumah joglo
dengan banyak bukaan sebagai pendekatan regionalisme.
Area pasar akan dibuat secara vertikal sehingga dapat menampung lebih banyak pedagang dan memberikan area
terpisah untuk pengelolaan limbah melalui Bank Sampah. Sehingga aktivitas di dalam pasar tidak terganggu.

Sementara untuk area parkir, akan dibuat basement sehingga tidak ada lagi kendaraan yang diparkir di pinggir
jalan.

Area Pasar

Area Pengolahan limbah sampah
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Area Los

Area  Lapak

Area K io s

L o a d i n g  l a p a k  d a r i  b o u l e v a r d
m e l a l u i  p i n t u  u t a m a
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A r e a  L o s
A r e a  l o s  d i t e m p a t k a n  d i  s i s i  s e l a t a n  p a s a r
d e n g a n  l o a d i n g  d o c k  y a n g  b e r a d a  d i  s i s i
b e l a k a n g  p a s a r  ( t i m u r )  g u n a
m e m u d a h k a n  p a r a  p e d a g a n g  k h u s u s n y a
p e d a g a n g  d a g i n g  u n t u k  m e n y e t o k
d a g a n g a n n y a .  P e l e t a k k a n  l o a d i n g  d o c k  d i
b e l a k a n g  p a s a r  i n i  b e r t u j u a n  a g a r
m e n y e m b u n y i k a n  k e s a n  k u m u h

A r e a  L a p a k
A r e a  l a p a k  d i t e m p a t k a n  d i b a g i a n  d e p a n
a g a r  m e m u d a h k a n  p a r a  p e d a g a n g  y a n g
b a n y a k  m e n g g u n a k a n  k e n d a r a a n  u m u m
a t a u  m o b i l  a n g k u t  p r i b a d i  u n t u k  m e m b a w a
b a r a n g  d a g a n g a n n y a

A r e a  K i o s
A r e a  k i o s  d i b e r i k a n  z o n i n g  p a d a  s u a t u
m a s s a  b a n g u n a n  t e r s e n d i r i  d i m a n a  r u a n g
p e n y i m p a n a n  y a n g  s u d a h  t e r i n t e g r a s i
p a d a  t i a p - t i a p  u n i t  k i o s ,  m e n j a d i k a n  k i o s
t i d a k  t e r l a l u  s e r i n g  m e m b u t u h k a n
l o a d i n g  d o c k .  S e m e n t a r a  u n t u k  l o a d i n g
b a r a n g  d a p a t  d i l a k u k a n  m e n g g u n a k a n
l i f t  b a r a n g  y a n g  b e r a d a  d i  t e n g a h .

P e n g e l o m p o k k a n  z o n i n g  b e r d a s a r k a n  u n i t  u n i t  d a g a n g  d a n  k o m o d i t a s  j u a l a n
b e r t u j u a n  u n t u k  m e m b e r i k a n  k e s e m p a t a n  d a n  p e l u a n g  y a n g  s a m a  b a g i  s e t i a p
p e d a g a n g  d i  P a s a r  d e m a n g a n  s e h i n g g a  t i d a k  m e n i m b u l k a n  k e c e m b u r u a n  s o s i a l
a n t a r  p e d a g a n g .

S i r k u l a s i  u t a m a  p a s a r  s e n d i r i  m e m i l i k i  l e b a r  3 m ,  s e m e n t a r a  s u b  s i r k u l a s i n y a  m e m i l i k i
l e b a r  2 m  g u n a  m e m b e r i k a n  r u a n g  y a n g  l e g a  b a g i  p e n g u n j u n g  u n t u k  m e l a k u k a n
t r a n s a k s i  d a n  t a w a r  m e n a w a r  h a r g a  d e n g a n  p e n j u a l
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Boulevard

Parkir

Musholla

Toilet

Pasar Basah

Pasar Kering

Toilet

Diagram Ruang Pengunjung

Lt. 2

Boulevard

ParkirToilet

Pasar Basah

Pasar Kering

Toilet

Diagram Ruang Pengelola

Lt. 2

Kantor

Musholla

Pengolahan limbah

Boulevard

ParkirToilet

Pasar Basah

Pasar Kering

Loading Dock

Toilet

Diagram Ruang Pedagang

Lt. 2

Musholla
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Volume sampah per hari: 1 truk sampah diangkut setiap pukul 9. 
Volume bak truk sampah yang digunakan: 6m3
Berat massa jenis sampah pasar tradisional 236,73 kg/m3. 
Proporsi sampah: 80% Organik 20% Anorganik

Total sampah perhari: 1,420.38 kg
Sampah Organik: 1,136 kg
Sampah Anorganik: 284.36 kg

Dimensi per mesin : 140 cm x 80 cm x 100 cm.
Luas: 2.24 m2
Kapasitas: 200 kg / Jam

Kebutuhan mesin: 2 Buah

Dimensi per mesin : 300 cm x 80 cm x 120 cm.
Luas: 2.4 m2
Kapasitas: 200 kg / Jam

Kebutuhan mesin: 2 Buah

Pengolahan Upcycling Sampah Organik Menjadi Pupuk Organik
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Dimensi per mesin : 170 cm x 85 cm x 115 cm.
Kapasitas: 50 kg / Proses

Kebutuhan mesin: 2 Buah

Luas: 1.4 m2

Dimensi per mesin : 300 cm x 300 cm x 330 cm.
Kapasitas: 500 - 750 kg / jam

Kebutuhan mesin: 1 Buah

Luas: 9 m2

Dimensi per mesin : 660 cm x 80 cm x 155 cm.
Kapasitas: 120 kg / jam

Kebutuhan mesin: 2 Buah

Luas: 5.28 m2

Mesin Pencacah:                                                         2.24 m2
Mesin Pengayak:                                                         2.4 m2
Mesin pengaduk sampah dan bahan kompos:    1.4 m2
Mesin Granulator:                                                        9 m2
Mesin Pengering Granul:                                           5.28 m2

_____________________________________________________________ +
      Luas: 18.28 m2                                    Dibulatkan:    12.3 m2                           
      Sirkulasi (25%)                                                               3 m2    
_____________________________________________________________ +
      Kebutuhan Luas Alat Total:                                    15.3 m2                        
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Dengan kapasitas rumah pengolahan sampah: ±500-1000 kg sampah / jam maka diperlukan waktu operasional 3 jam
untuk memproses sampah yang dihasilkan dari pasar demangan. Pengolahan sampah akan dilakukan di antara pukul
12.00 - 16.00.

Ruangan pengelolaan limbah dengan luas 204m2 berukuran 12m x 17m berada di area semi basement. Dengan
pemilihan lantai semi basement ini selain memisahkan area pengolahan sampah organik juga mampu menciptakan
ventilasi udara yang memanfaatkan celah antara lantai 1 dan lantai semi basement. 

Penampungan sampah dilakukan menggunakan bak sampah berukuran 240 L berjumlah 24 buah. Sehingga sampah
yang dapat ditampung dan diolah perharinya ialah 

5,76 M3 x 236,73 kg/m3 = 1.363 kg / hari atau +- 95% 
Dengan asumsi produksi pupuk perminggu sebesar 865 kg dan harga pupuk Rp. 10.000 kg, maka pendapatan dari hasil
olahan pupuk ialah Rp. 8.650.000 / sekali pengomposan.
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Layanan Pasar 24 Jam

Tabel di atas merupakan pembagian jam operasional pasar selama 24 jam yang memiliki
berbagai fungsi. Setiap pergantian fungsi dilakukan di waktu dan tempat yang terpisah agar
tiddak saling mengganggu antar kegiatan

Fasilitas-fasilitas fleksibel yang dapat menjadi multi fungsi diantaranya ialah area depan pasar
yang dapat dirubah menjadi tempat pagelaran seni di malam hari dengan memanfaatkan
tangga masuk pasar menjadi bangku penonton, dan area drop off dapat menjadi panggung
pertunjukkan, sementara tangga turun ke lantai semi basement dan lantai semi basement
dapat menjadi area backstage. Sementara pada area kuliner di boulevard dapat digunakan
sebagai social interaction space setelah tidak digunakan pedagang kuliner.
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kAPASITAS PARKIR:
MOTOR: 300
MOBIL: 30
BECAK: 12

Kapasitas dan Kebutuhan Parkir

Area parkir motor sebanyak 300 unit seluruhnya diletakkan di
lantai semi basement, sementara30 unit parkir mobil diletakkan
di sepanjang boulevard dan sebagian di lantai semi basement.
Sementara 12 unit parkir becak diletakkan di depan kantor
pengelola
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Arsitektur regionalisme kritis dilakukan dengan menggabungkan Arsitektur modern dan regionalisme
rumah joglo. Penggabungan ini dilakukan guna mengakomodir perbedaan kebutuhan tiap tiap unit
dagang. Dimana area pasar kering (unit dagang kios) membutuhkan pembagian ruang-ruang berdinding
yang jelas dan tertutup sehingga mengusung konsep arsitektur kontemporer yang solid, dan permanen.

Sementara area pasar basah (unit dagang los dan lapak) membutuhkan ruang yang semi terbuka dan
sirkulasi/penghawaan alami yang baik. Konsep semi terbuka ini bertujuan agar mememudahkan sirkulasi
pedagang dalam menata dagangannya. Sehingga dipilihlah arsitektur regionalisme yang rumah joglo
yang bersifat semi terbuka, fleksibel, dan memiliki sirkulasi/penghawaan alami yang baik.

Arsitektur Regionalisme Kritis
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Regionalisme Kritis

Tradisi / Budaya
- Fasad Bangunan
-Atap bangunan

Iklim
- Penghawaan alami
- Pencahayaan alami

- Sirkulasi udara

Fungsi Bangunan
- Pasar

- Social gathering space
- Pusat Kuliner

- Pengolahan limbah pasar

Orientasi bangunan yang terbuka ke arah selatan dan
konsep joglo yang terbuka mampu memasukkan angin

dari sisi selatan bangunan, dan mengeluarkan hawa
panas dari lantai 1 menuju void melalui celah antara

lantai 1&2

Pertimbangan

Dengan regionalisme kritis, atap rumah joglo dibuat seperti terbelah
guna menempatkan void di tengahnya. Void ini selain berfungsi

mengeluarkan hawa panas dari bawah, juga berfungsi untuk
memasukkan pencahayaan alami ke dalam pasar basah
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Udara bau pasar
daging yang terbawa
angin tidak masuk ke
area kuliner dan jajan
pasar

Angin datang dari arah
selatan

Vegetasi pada
void sebagai
barrier bau, dan
penyejuk pada
bagian dalam
pasar

Area
kuliner

dan jajan
pasar

Area Kios

Area
Daging

Area Kios

Area
Daging

Orientasi bangunan
pasar daging yang
memanjang ke Utara-
Selatan menerima
cahaya matahari pagi
secara maksimal yang
berguna untuk
membunuh bakteri,
kuman, virus, dan
mengurangi bau

Area
kuliner

dan jajan
pasar

Orientasi bangunan kios
meminimalisir radiasi
cahaya matahari langsung
guna meminimalisir panas
pada bangunan
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Udara bau pasar daging
yang terbawa angin
tidak masuk ke area
kuliner dan jajan pasar

Angin datang dari arah
selatan

Vegetasi pada void
sebagai barrier
bau, dan penyejuk
pada bagian dalam
pasar

Area kuliner
dan jajan

pasar

Area Kios

Area
Daging

Vegetasi yang akan
digunakan sebagai barrier
bau ialah pohon cemara
yang diletakkan di
sepanjang void

Sementara di pinggir
pinggir area pasar daging
ditanami tanaman palem
waregu sebagai dinding
hijau

Kedua vegetasi ini memiliki manfaat serta keunikan diantaranya
mampu mengurangi dan mencegah bau tak sedap pada ruangan
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Unit-Unit Dagang dan Cara Penyimpanannya

L A P A K  ( 1 , 5 m  x  2 m ) K I O S  3 m  x  3 m

L O S  2 m  x  2 m

Kios dengan luas 9m2 berukuran 3m x
3m dengan penyimpanan menjadi satu
kesatuan di dalam ruangan kios itu
sendiri

Lapak dengan luas 3m2 berukuran 1,5m
x 2m tanpa penyimpanan barang
dagangan sehingga barang dagangan
yang tersisa dibawa kembali oleh
pedagang

Los dengan luas 4m2 berukuran
2m x 2m yang dapat dilipat
menjadi tempat menyimpan
sebagian barang dagangan 
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PERHITUNGAN SEWA PASAR

Luas Pasar Total: 8,888 M2

BIAYA KONSTRUKSI BANGUNAN:
8.888 X Rp. 6.500,000/M2 = Rp. 57.772.000.000

HPP:
Rp. 57.772.000.000 / 2406 M2 = Rp. 24.011.637 / m2

HARGA UNIT KIOS:
9m2 X Rp. 24.011.637 = Rp. 216.104.733

HARGA UNIT LOS:
4m2 X Rp. 24.011.637 = Rp. 96.046.548

HARGA UNIT LAPAK:
3m2 X Rp. 24.011.637 = Rp. 72.034.911

Pendapatan rata rata pedagang pasar
demangan setiap bulannya ialah sebesar Rp.
2.000.000 - Rp. 3.00.000
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HARGA SEWA KIOS

HARGA SEWA LAPAK

HARGA SEWA LOS
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Render Desain
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Skematik Desain
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Skematik Desain
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Situasi

Studio Akhir Desain Arsitektur 48

Gambar Kerja



SIte Plan
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Denah LT.1

50



Denah LT.2
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Denah LT.3
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Denah LT.4
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Denah Roof Top
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Tampak
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Tampak
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Aksonometri
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Potongan A-A
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Gambar 3.69 Potongan A-A
Sumber: Penulis, 2022



Potongan B-B
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Gambar 3.70 Potongan B-B
Sumber: Penulis, 2022



Potongan C-C
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Gambar 3.71 Potongan C- C 
Sumber: Penulis, 2022



Potongan D-D
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Gambar 3.72 Potongan D-D 
Sumber: Penulis, 2022



Skematik Struktur
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Detail Tangga
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Denah Kolom Balok Lantai 1
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Denah Kolom Balok Lantai 2
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Denah Kolom Balok Lantai 3
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Rencana Air Kotor
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Detail Selubung

Studio Akhir Desain Arsitektur 68

Gambar 3.73 Detail Selubung
Sumber: Penulis, 2022



Detail Ramp
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Gambar 3.74 Detail Ramp
Sumber: Penulis, 2022



Detail Pot Boulevard
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Gambar 3.75 Detail Pot Boulevard
Sumber: Penulis, 2022



Detail Ruang Pengolahan Sampah
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Gambar 3.76 Detail Ruang Pengolahan Sampah
Sumber: Penulis, 2022



Detail Kios
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Gambar 3.77 Detail Kios
Sumber: Penulis, 2022



Detail Lapak
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Gambar 3.78 Detail Lapak
Sumber: Penulis, 2022



Detail Los
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Gambar 3.79 Detail Los
Sumber: Penulis, 2022



Skema Barrier Free Design
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Gambar 3.80 Skema Barrier Free Design
Sumber: Penulis, 2022
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SK Plagiasi
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Gambar 4.1 Hasil Cek Plagiasi
Sumber: Direktorat Perpustakaan Universitas Islam Indonesia
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Apreb

Gambar 4.2 Apreb
Sumber: Penulis, 2022
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Apreb

Gambar 4.3 Apreb
Sumber: Penulis, 2022
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Apreb

Gambar 4.4 Apreb
Sumber: Penulis, 2022
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Apreb

Gambar 4.5 Apreb
Sumber: Penulis, 2022
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Apreb

Gambar 4.5 Apreb
Sumber: Penulis, 2022
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Apreb

Gambar 4.6 Apreb
Sumber: Penulis, 2022




